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ABSTRAK 

RINI JUNIATI. NIM: 1808202043. “PERAN DAN URGENSI BPSK DALAM 

PERLINDUNGAN KONSUMEN MENURUT UU NO.8 TAHUN 1999 DAN 

HUKUM ISLAM DI CIREBON”, 2021.  

Untuk melindungi hak-hak dari konsumen maka lahirlah Undang-Undang 

No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Menurut ketentuan Pasal 1 

angka 1 UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen menyebutkan: 

“perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian 

hukum untuk memberikan perlindungan pada konsumen”. Undang-Undang No.8 

Tahun 1999 kemudian membentuk suatu Lembaga dalam Hukum Perlindungan 

Konsumen, yaitu Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK). BPSK adalah 

badan yang bertugas menangani dan menyelesaikan sengketa antara pelaku 

usaha dengan konsumen. BPSK dibentuk untuk menyelesaikan kasus-kasus 

sengketa konsumen yang berskala kecil dan bersifat sederhana. 

Permasalahan yang akan dibahas dalam studi ini meliputi peran serta 

tindakan sosialisasi dari BPSK yang ada di Kota Cirebon serta tinjauan hukum 

Islamnya. Studi ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yakni 

mendefinisikan fenomena-fenomena dari sudut atau perspektif informan. 

Kemudian studi ini juga menggunakan pendekatan triangulansi dengan tujuan 

untuk mencari keterkaitan suatu fenomena dari perspektif dan sudut pandang 

yang berbeda. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa BPSK Kota Cirebon 

mempunyai peran yang sangat penting bagi perlindungan konsumen di Kota 

Cirebon. Selain menyelesaikan sengketa konsumen, BPSK juga mempunyai peran 

dalam pengawasan dan sosialisasi tentang perlindungan konsumen. Adapun 

ditinjau dari perspektif hukum Islam, aadanya BPSK Kota Cirebon ini dinilai 

sebagai wadah untuk perlindungan konsumen karena didalam hukum Islam juga 

sangat memperhatikan perlindungan konsumen seperti yang didasarkan pada QS. 

Al-Maidah ayat 1. Sosialisasi BPSK Kota Cirebon dilakukan dengan cara bekerja 

sama dengan media-media yang ada di kota Cirebon, akan tetapi sejak adanya 

pandemi Covid-19 anggaran dari APBD Provinsi dipotong 50% sehingga selama 

beberapa tahun terakhir tidak diadakan sosialisasi. 

 

Kata Kunci: BPSK, Perlindungan Konsumen, dan Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

RINI JUNIATI. NIM: 1808202043. “ROLE AND URGENCE OF BPSK IN 

COSUMER PROTECTION ACCORDING TO LAW NO. 8 OF 1999 AND 

ISLMAIC LAW IN CIREBON”, 2021. 

 To protect the rights of cunsomers, Law No. 8 of 1999 concerning 

Consumer Protection. According to the provisions of Chapter i point 1 of Law No. 

8 of 1999 concerning Consumer Protection states: “Consumer protection is all 

efforts that guarantee legal certainty to provide protection to consumers”. Law 

No. 8 of 1999 then established an Institution in Consumer Protection Law, namely 

the Consumer Dispute Settlement Agency (BPSK). BPSK is an agency in charge 

of handling and resolving disputes between business actors and consumers. BPSK 

was formed to resolve small-scale and simple consumer dispute cases. 

 The problems that will be discussed in this study include the role and 

socialization actions of BPSK in Cirebon City as well as a review of Islamic law. 

This study uses descriptive qualitative research methods, namely defining 

phenomena from the point of view of the informant. Then this study also uses a 

triangulation approach with the aim of finding the relationship between a 

phenomenon from different perspectives and points of view. 

 From the research results, it can be seen that BPSK Cirebon City has a 

very important role for consumer protection in Cirebon City. In addition to 

resolving consumer disputes, BPSK also has a role in monitoring and socializing 

consumer protection. As for the perspective of Islamic law, the existence of BPSK 

Cirebon City is considered as a forum for consumer protection because Islamic 

law is also very concerned about consumer protection as based on QS. Al-

Maidah:1. The Cirebon City BPSK socialization was carried out in collaboration 

with the media in the city of Cirebon, but since the Covid-19 pandemic the budget 

from the Provincial APBD was cut by 50% so that for the last few years there was 

no socialization. 

 

Keywords: BPSK, Consumer Protection, and Islamic Law. 
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لص لخ  ام

 

RINI JUNIATI ، NIM: 1808202043   " دور و إلحاح هيئة تسوية منازعة مستهلك في القانون

" والشريعة الإسلامية بمدينة تشريبون ٩١١١السنة  ٨. رقم  

وفقا لثقة . عن الحماية المستهلك  ٩١١١السنة  ٨. لحماية حقوق من المستهلك فظاهر القانون رقم

انّ الحماية المستهلك هي "عن الحماية المستهلك على ما يلي   ٩١١١السنة  ٨. القانون رقم ٩رقم  ٩فصل 

ثم أنشأ   ٩١١١السنة  ٨. القانون رقم". كل الجهود التي تضمن اليقين القانون لتوفير الحماية المستهلك

سوية منازعة مستهلك هي هيئة هيئة ت. وهي هيئة تسوية منازعة مستهلك, المؤسسة في حكم حماية مستهلك

هيئة تسوية منازعة مستهلك تأليفا لي يختتم . التي مسؤول يتناول و يختتم النزعة بين التجار و المستهلك

.إصابة النزعة مستهليك بصفة متواضع  

المشكلة التي ستتم مناقشة في هذه الدراسة يشمل دور والأعمال الإجتماعية من هيئة  تسوية 

هذه الدراسة تستخدم مناهج البحث وصفية . في المدينة تشريبون بنظرة الشريعة الإسلاميةمنازعة مستهلك 

ثم تستخدم هذه الدراسة أيضاً نهج التثليث بهدف لبحث العلاقة . هي يعرّف الظواهر من وجهة المخبر, نوعية

 بين ظاهر من وجهة والوجهات مختلفة

ج من تائ سة ن درا كن ، ال م ها أن ملاحظة ي ة ممه دور ل غاي ل ي ل ة ف لك حماي ته س م ي ال نة ف  .مدي

ة ضاف الإ ى ب زاعات حل إل ين ن ك ل ته س م عب ، ال ل ا ت ا أي   ي دور  بة ف شر مراق ة ون  حماي

لك ته س م بة .ال س ن ال نظور ب م عة ل شري ية ال سلام إن ، الإ بر وجود ف ت ع تدى ي ن ة م حماي  ل

لك ته س م ن ال عة لأ شري ية ال سلام تم الإ ه ا ت ة أي   حماي لك ب ته س م ها ال ند لأن ت س  .ىإل ت

قرة ف م .1 ال ئة إجراء ت ش ن ت ية ال تماع نة الاج مدي عاون ل ت ال ل مع ب سائ لام و ي الإع  ف

نة كن ، مدي نذ ول حة م م جائ يض ت ف خ ية ت يزان م يمي من ال ل بة الإق س ن يث ب ح ي ب  ف

نوات س لة ال ي ل ق ية ال ض ما م ال كن ل ئة هناك ي ش ن ت ية ال تماع  .الاج

 

حماية المستهلك  ، BPSK :المفتاحية الكلمات الإسلاميةالشريعة  ،  . 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ž zet (dengan titik diatas) ذ

 ra R Er ر

 zai z Zet ز

 sin ş Es س

 syin sy es dan ye ش

 ş ad ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ



 

xx 
 

 ain  ‘– Apostrof terbalik‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah  ’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ا  

 Kasrah I i ا  

 dammah U u اُ 

Contoh : 

 kataba  =  كَتَبَُ

 hasuna =  حَس نَُ

2. Tunggal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i اَيُ 

 fathah dan wau Au a dan u اوَُ 

Contoh : 

 kaifa =  كَي فَُ

 qaula =  قَ و لَُ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اَى ََ  fathah dan alif / ya Â a dan garis atas 

ي  َ  fathah dan ya I i dan garis atas  

و  َ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 

 Contoh : 

 māta = مَاَتَُ

 ramā = رَم ى

 qila = ق يل  

 yamutū = ي مُوْتُ 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 



 

xxii 
 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

َُطفَالُ   raudah al-atfal atau raudatul atfal =  رَُو ضَه ُاُلْ 

 talhah =   طلَ حَهُ 

ةُ  كم   al-hikmah =  الْح 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbanā =  رَبَّناَُ

 nu’   ‘imā =  ن  عِّمَُ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ْل 

.Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : Contoh : 

رُ   asy-syamsu = اَُلشَّم سُ   ad-dahru =  اَُلدَُّه 
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لُ  اَُللَّي لُ ُ  an-namlu =  اَُلنَّم   = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

 

Contoh : 

ل فَق رُ  اَُ   al-qamaru =  اَُل قمَرُ   = al-faqru 

اَُل عَى نُ ُ  al-gaibu =  اَُل غَى بُ   = al-‘ainu 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak 

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh : 

 umirtu = أ م ر تُ    syai’un =  شَى ئُ 

 akala  = أَكَلَُ   inna =  اٍنَُّ

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari 

al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Fi ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-‘Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khusus al sabab. 
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I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

 Wa ma Muhammad illa rasul = وَمَاُمُ َمَّدُِّالَّْرَس و لُِّ

ُ د ُل لَّه ُرَبِّ م  ال عَالَم ى نَُاَلَْ   = Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

عًا ى   ُجََ  َم ر   Lillahi al-amru jami’an =  ل لِّه ُاُلْ 

 Wallahu bi kulli syai’in ‘alim = وَاللَّه ُب ك لُِّشَى ئُعَل ى مُِّ

 

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), 

ditranliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh : 

يناُالل    dinullāh : د 

 billāh : ب االل  

Adapun ta marbū’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). contoh : 

ة االل  همُْ  حْم  ف ر   : hum fi rahmātillah. 

 

 


